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‘1. Pendahuluan

Para arkeolog pernah dikritik oleh antropolog/arkenlog feminis
sekitar tahun 1980 karena hingga saat itu, belum ada penelitian sistematis
fentang jender secarn cksplisit. Adalah Margarer W. Conkey dan Janet
Spector dalam karangannya yang terbit tahun 1984, menyatakan bahwa
hingga sant itu, tidak sda penelitian misalnya “Methods For Exammning Gender
Throwgh Archacolugical Records", “Gender Arrmgersent and Emergence of Foad-
prvduction ", atau “Cender Siractures and Cullyre Change” (1984:2), walsupun
stecarn implisit struktur dan peran gender telah terlihat dalam berbagai
elifian tentang kehidupan manusia masa lalu (Santiko, 2007:5),
Kritik di atas memang benar. Olleh para feminis, yang menjadi
penyebab adalsh munculoya androcentric biss’ dalam penelitian arkeologs
{Bantiko, 2007:5) tetapl fenomena di aeas juga dapat disebabkan oleh
kekuringmampuan arkeolog dalam merumuskan teod atkeolog jender
dan mendervast atau menurunkannya dalam langkah-langkah penelinan
gecura teknis Alasan lxin yang cokup memunghinkan adalah terbatasnya
data-data arkeologi dalam mengunghap peran jender pada masa lalu
jerutama pada masa prasejurah.

Terlepas dari alasan-alasan di atas, penelitian arkeologi jender
sidith saatnya digiatkan agar kita dapat memperalch pemahaman tentang
S lulu yang lebih objekrif. Yang menjadi permasalahan dalam perspekif
Jender vany lebib luas adalab konstruksi realitas memiliki akar dan tahapan
:'Eg sarigas kompleks, Realits tersebut teesusun oleh unsur yang begim
i chan berlapis-lapis yang menyebabkan realitas tersebut kabue. Unsur
penyusin realives terebut bisa sgama, buduya, ckonomi, politk arau
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lingkungan fisik suaru tempar (Abdullah, 2006:240). Unsur-unsur tersebut
harus ditelin dan dipilah secara sistematis agar kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang jender, Di sinilah arkeologi mengambil
peranan, untuk menemukan realitas jender dalam sejarah kebudayaan
manusia terutama di masa lampau. Dalam perspekeif akademis, kajian-
kajian arkeolog jender akan menjadi kontnbusi penting dalam mengungkap
konstruks: realitas budaya masa lalu untuk dijadikan landasan dalam
interpretast kKonstruksi realitas jender pada masa sekarang. Secamn
sederhana, kajian arkeologi jender yang maju akan sangat membanmu kaum
feminisme di masa sekarung dan mendatang,

2. Jender dan Feminisme

Jender adalah sifat, sikap dan perlaku seseorang, baik laki-laki
maupun perempuan, yang dikonstruksi oleh lingkungan sosial dan
budayanya (Santiko, 2007:4). Jender berbeda dengan seks atau jenis
kelamin laki laks dan perempuan yang bersifat biologis (Moore, 1988; 1994
1 Abdullith, 2006:242). Walaupun jerus kelamin laki laki sering berkaitan
erat dengan jender maskulin dan jenis kelamin perempuan berhubungan
dengan jender feminim, kaitan antara jenis kelamin dengan jender bukanlsh
merupakan korelasi absolat. Hal 1 disebabkan yang dunggap maskulin
dalam suatu kebudaysan bisa diaaggap fermmm dalam kebodayaan lan.
Dengan kata lan, kategori maskulin dan feminim ity tergantung pada
konteks sosial budaya setempar, Jender membagi arribur dan pekeraan
menjadi maskulin dan feminim. Realitas sosial menunjukkan bahwa
pembagian peran berdasarkan jender melahirkan suatu keadaan yang ndak
seimbang dimana perempuan menjadi tersubordinasi oleh lala laki, yang
disebut ketimpangan jender {Abdullah, 2006; 242}, Penjelasan im
sebenamya mendukung arpumentast bahwa infenoritas dan supenortas
tidek berasal dan penyebab tungpal.

Pangkal dari munculnys kebudayaan patriarki telah menjadi
perdebatan para shli. Shulamith Firestone mengpagas sebush teori
matertalisme ferminis mengena: sejarah yang didasarkan pada reproduks
biologis sebagm basis penindasan atas kaum perempuan. Kemampuan
melahirkan pada perempuan vang berhombinasi dengan periode
ketergantungan yang panjang dan anak-anakoya adelah sumber utama
terciptanya pembagian kera berdasarkan jender yang mengakibathan
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otontas serts kekuasaan publik berada di tangan laki-laki. Engels (1972}
berpendapat  bahwa asal mula patriarki berksitan dengan mulai adanya
pemilikan pribadi dan pewarnisan yang berujung pada pengaturan jenis
kelamin perempuan dalam satuan keluarga monegamu. Pendapat ini banyak
ditentang dan dikritik karena mereduksi subordinasi perempuan pada
faktor-faktor ckonomis- dan ketidakmampuannya menjelaskan
keumpangan jender dalam masyarakat pea dan pasca kapitalisine (Beilharz,
2002:15-18),

Selanjutoya, menurut antropolog Michele Rosaldo (1974),
Asimetn seksual adalah fakta universal yang ada di semua kebudaysan
manusia sebagal akibat dard monopoli kaum lelakd atas kehidupan publik
serta pembatasan terhadap kaum perempuan dalam ruang domesnk.
Sedangkan Sherry Ortner (1974) berpendapat bahwa lemahnya posisi
perempuan adalah skibat darl adanya peagaitan yang serupa di semua
masvarakat antara feminitas dengin alam, dan bukannya dengan
kebudayaan (Beilharz, 2002:18).

Bagaimana pun, terlepas duri perdebatan tentang awal mula
munculnys androcentric bias, teort konstruks: sosial telah hadir untuk
menjelaskan kecenderungan keumpangan pender dengan cara melihar
realitas schapgm sesuatu yang dibentuk secara sosial, Abdullah (2006:243)
menyatakan bahwa konstruksionisme sosial menekankan bagaimana
tenlitas keadaan dan pengalaman tenrang sesuatu diketahui dan
dimnterpretasikan melalud akuivitas sosial. Masyarakat adalah produk
manusia dan antars masyarskat dan manusia terjadi proses dialekeilka,
Manusia sesuai dengan hakikamnya sebagai makhluk pencari makna,
memperoleh makna kehidupan darl proses dialektika, yang mebbatkan
tign proses yuitu cksternalisasi, objektivasi dan internalisas: (Berger dan
Luckmann, 1991:35; Abdullah 2006:243).

Fdsternalisass merupakan atau ckspresi din manusia di dalam
membangun tatanan kehidupan, atao bisa juga diarokan sehagu proses
penyesuaiin din manusia dengan lingkungannya. Sebagai konstruksi sosial
bucdaya, jender terbentuk dari sejarah pengalaman manusia yang
dinterpretsikan dan dimakna berdasarkan pengetahunn yang dimiliki.
Menurut Kessler (1976:10), pembagian kerja secara seksual bessumber
dan pengalaman awal manusi, Pada awal kehidupan manusia, berbura
meripakan hal yang sangat penring bagl kelangsungan hidup, dan berburu
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hampir selalu dilakukan oleb laki laki. Perempuan dan anak anak tergantung
pada laki laki untuk memperoleh daging, Pengalaman awal laki Inki yang
berbeda dengan perempuan kemudian melahirkan anggapan yang berbeda
terhadap dua jenis kelamin ini.

Chopetivasi adalah proses menjadikan tatanan kehidupan yang
dibangun oleh manusia sebagai suatu realitas yang terpisah dengan
subjektivitasnya. Dalam hal imi terjadi proses dimana dunia intersubgekf
yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisass. Proses-proses
pembiasasn merupakan langkah awal dari pelembagaan atau proses
pembudayaan. Tindakan-tndakan berpola vang sudah dijadikan kebiasaan,
membentuk lembaga-lembaga vang merupakan milik bersama. Lembaga-
lembaga ini mengendalikan dan mengatur penlaku indmidu. Nilai-nilai
budaya yang membedakan peran laki laki dan perempuan ini dalam realieas
sostal dapat diremukan dalom berbagal basis kebudaysan, seperti dalam
lembaga-lembagn sosial, sjaran-ajaran agama, mitos mitos, simbol serta
prakok praknk sosil lannya, Nidu-nida budaya ini bersifar objektf karena
kebudayaan adalsh milik publik (Geertz,1992:15),

Sedangkan fnfermalsan merupakan proscs yang mana nilu-nilal
jender atau realitus objeknf dipelajun kembali oleh individu dan dijadikan
sebagai bagian dan hedupnya. Hal i menyangkut identitas din indrvidu
ke dalam realitas objeknf. Untuk mencapai taraf i, mndividu secars terus
menerus berinteraksi dan bersosialisasi dengan linghungan sosial dan
budayanya, sehingga akhirnya kaum perempuan dibentuk sebagai suatu
pribadi dengan suaru identitas yang dikenal secara subjeknf sckaligus
objektf (Berper,1994:23; Abdullah 2006:244-245).

Dagi uratan asal mula dan seluk beluk jender di atas, kita nba
pada kestimpulan bahwa perlu reformasi besar-besaran terhadap
kebudayaan dalam arti luas untuk mencapal apa vang disebut kesetarann
jender. Feminisme dengan beberapa aliman di dalamoys muncul sebagai
sebuah perakan untuk memperoleh kesetaraan jender tersebut. Menurut
Cavalarre (2001:201), Aliran-aliran feminisme’ yang beragam memiliki
komitmen yang terus menerus bagi pembelzan hak-hak perempuan unmk
memperaleh keadilan sosial, polink dan ekonom; perbakan kesempatan
pendidikan dan profesionalisme mercka; tunmumn terhadap kemandiean
| seksual dan hak-hak reproduks: mereka) perhindungin kaum perempuin
dari pelecehan fisik maupun psikologis; penolikan techadap bentuk benk
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hahasa vang didominasi laki-laki; dekonstruksi atas representasi-
pepresentasi feminitas yang mencemarkan perempuin.

Sejarzh feminisme cenderung membedakan antara feminisme
,’Gdumbmg Pertama dan femmisme Gelombang Kedua, Yang pertama
smbang antara 1830 dan 1920 dan program polinknya berkisar antara

mparrye terhadap pemberian hak suara dan pengembangan hak-hak sipil.
'E g kedua muncul pada 1960-an berkaitan dengan peninghkatan akses
pua di dunia kerja dan pendidikan, adanya kontrol techadap
_ n dan pembentukan perundang-undangan tentang hak unruk
melakukan aborsi dan mengenai kebijakan upsh yang setmra (Cavalareo,
2001:202). Berhasilnya kaum perempuan memperoleh hak memberkan
susara di Inggtis dan Amerika Serikat menandai gerakan gelombang kedua
(Beilharz, 2002:13).

Cavalarro (2001:207) memudahkan pemahaman kita tentang
:-| minisme dengan membagi dus kategor pokok yaitu feminisme esensial
‘dan feminisme antiesensial, Feminisme esensial berpeadiian bahwa
dapat sebuah hakikat yang bersifat kodrati pada ing feministas,
!' hhkn].-a feminisme anticsensial berpendapar bahwa feminitas tidak
ersifat hakiki maupun kodrati melainkan budaya dan polink. Feminisme
st mencakup tiga pendekatan yaitu feminisme humanis, feminisme
' ol dan feminisme radikal’ Sedangkan feminisme antiesensial
miokuskan pada prakuk-praktik yang melalui praktik-prakuk it
serbednan seksual dikenstruksikan secara kultural, dan dimana
'f ukteristik anatomis dan biologis sescorang dianamkan dengan makna-
hnl mistis. Dalam perkembangan kajian feminisme yang lebib huas,
Kontebosi pemikiran filsafat postmodernisme cukup penting dalam
| menpuatkan reori feminisme terutama dalam krittsisme sosial (Ritzer,2005:
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Arkeologi jender dimungkinkan lahir karena berkembangnya

emikiran arkeologi Pasca-prosesual yang merupakan refleks: dad
fenomena postmodernisme yang muncul bersamaan di segala bidang
(Hodder 1991, Tanudirdjo, 1997-1998). Pasca prosesual juga dapat
dikatalan sebagzal reaksi reehadap alitan prosesual yang disnggap teclampau
wiewtific. Para penganut arkeologh Pasca-prosesual dengan tokohnya Tan
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Hodder, berpendapar bahwa tidak ada pedunya menerapkan hanya satu
metode yuta metode ilmish yang ketat, hal ini akan membatasi perolehan
pengetahuan masa lalu (Santiko, 2007:4).

Sebenarnya tidak ada definisi atau batesan tegas tentang ackeolog
jender. Arkeologi Jender muncul sebagai bagian dari munculnys kesadaran
tentang isu-isu jender yang pada intinga terfokus pada kerangka pikir
feminist yang melihat perbedaan kelamin lebih sebagai konstrulksi sosial
dan pada disebabkan karena keadaan alami perbedsan fisik pria dan wanita
(the nature of sexual differences) (Tanudirdjo, 2007:2). Seperti perjuangan
kaum feminisme, arkeologi jender juga harus bergular dengan realitas yang
telah dikonstrukest secara patriarki. Gambaran atau rekonstrukst masa lalu
yang sangat menonjolkan peran laki lak: diangpap sebagai sebush
penjelasan subjekdf karena yang mereproduksi pengetahuan dalam ilmu
arkeologi adalah kaum atau arkeolog laki-laki. Miter dan media yang
bertalian erat perlu dicatat sebagai salah satu penyebab subordinasi
perempuan dalam arkeologi, baik dalam konteks profesi maupun
pengetahuan arkeclogis yang telah dan sedang direprodulsi,

Mites arkeologi yang kami maksudkan di atas adalah adanys stigma
bahwa arkeolog selalu identik denpan the machs me. Meskipun keliry, ini
adalah stigma yang sudah mengakar dengan mapan. Mitos ini sangar
meminggirkan perempuan padahal arkeolog perempunn juga berperan
cukup besar dalam perkembangan arkeclogi sebagai flmu, Nama-nama
seperti Sophie Schlieman, Kathleen Deegan, Maric Wormington, Partie

Jo Warzon, Margarer Conkey dan Alyson Wylie adalah arkeolog perempuan
yang tdak rercatat dalam perkembangan ilmu Arkeologi (Tanudirdjo,
2007:8). .

Peran media juga sangar signifikan dalam mencitrakan mitos
arkeologi kepads publik. Film yang sukses luar bissa, [ndians Jones,
mengekplorasi petualingan hercik sang arkeolog dengan ciri khas topi
koboi, cambuk, jaket kulit dan perempuan serta minuman keras’
merupakan gambaran betapa peran media sangat besar dalam penonjolan
peran laki laki. Film Indimna Jones watunya bukan satu-sarunya film yang
menebarkan informasi bias jender dalam arkeologi, Meskipun dalam
perspeknf arkeolog: publik film tersebut berperan mempopulerkan profes:
arkeologi terapi dalam perspeknf ackeolopi jender, it adalah sebuah bias
besar.
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Seperti dalam ilmu sosial lainnya, gerakan pedawanan techadap

 swpertor laki laki juga muncul dalam arkeolog yaite arkeologs Feminisme.
- Arkeologi Feminisme menekankan dus fokus perhatian yaitu pertama,

melihat pembagian kerja masa lalu sebaga hal yang sama dengan kondisi

 sekarang. Schagai contoh, perburuan dan perdagangan cenderung dilihat
sebagai kegiatan laki-laki sedangkan pengumpulan makanan adalah

aktivitas percmpuan. Projectile point dan pembuatan peralatan adalah

 berhubungan dengan laki laki sedangkan pembuatan tembikar dengan

teknik tangan berhubungan dengan perempuan. Pengaruh jender dan
uktivitas mass lalu menjadi penyebebkan pembagran kerja berdasarkan

 jenis kelamin pada masa sckarang susah dilepaskan dan terleginmasi. Fokus

kedua adalah menekankan perhatian lebih besar pada domimannya ak ivitas
laki laki. Laki lala digambarkan lebih kuat, lebih agresif, lebih dominan,

- lebih akrif dan lebih penting dan pada perempuan yang sering digambarkan

lemah, pasif dan punya ketergantungan yang lebih nngg: Sementara
jgambaran masa lalu yang dinulis adalah terminologi tentang kepemimpinan,
kekuasaan, perang, pertukamn winita, laki laki sebagai pemburu, k-::m:n:lrl
pada sumber daya dan lain-lan (Hodder, 1986:159), &mh hampir
M n apa diperuangkan oleh kaum feminisme lain di kalangan
ilmu ﬁﬂpﬂje&m point pertama di atas adalih pembagian kena dan
pﬁmkadunndﬁhhsifunmhpdmpeﬁhku. LS

Walaupun kajtan jender dalam arkeologi mulai digiatkan beberapa puluh
tahun terakhir dan kaum feminisme arkeologi telah berjuang keras
menyuarakanmnya, bias jender tersebut masih berlangsung sampal sekarang,
JHal tersebur disebabkan karena mapannya androcentric biss tersebut, baik
dalam ilmu maupun profest arkeologl. Hal yang peru didiskusikan adalah
pekerjaan menycimbangkan peran jender dimulai dari mana? Apakah
dimulai dard menggant pengetahuan tenmng masa lalo yang ada selama
inl atau dari profesinya. Bagaimana pun, tentang masa lalu
yung diperoleh dari riset arkeclog selama ini sudsh ad.la dnlu.m::dah
membierikan pengaruh sangat besar. Mungkin yang lebih pcumgdq:lk::km
nidulal peran dan representasi perempuan dalam profesi arkeologi harus
dibvulka lebar. Bila demikian, kita dapat berharap bahwa pengetahuan
atkeologh yang dihasilkan setelah perempuan mendapatkan peran dan
pepresentast vang bermbang tidak akan berwawasan bias jender l:ag;. Hal
il berar babwa dibutubken waktu yang colup lama untok sampai pada
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suatu penjelasan tentang masa lalu yang tidak bias jender amu penjelasan
tentang masa lalu yang lebih memuaskan logilka,

4. Kemungkinan Penerapan Arkeologi Jender

Berbeda dengan ilmu sosial lainnya, arkeolog dibadapkan pada
suatu kesulitan besar secara teoritis dan metodologis dalam
mengembangkan kajian arkeologi jender. Walaupun ilmu lain juga
berhadapan dengan hinor profiems yang merupakan cin dari ketimpangan
jender, tetapi objek material yang berbeds menjadi penyebab rumitnya
kajian jender dalam arkeclog.

Joan M. Gero dan Margaret W. Conkey pernah mengadakan
seminar dengan judul Wamen and Prodsction in Prefistory pada tahun 1988,
Seminar ini bertujusn mencan dukungun yang lebih luas tenmng penelinan
jender dalam arkeologl Salah satu hal yang menjadi maten pokok
dibicarakan adalsh tentang tata cara (metodologi) yang tepat dalam
penelitian jender. Bagaimana para arkeolog dengan data arkeologi yang
sangat terbatas dapat menganalisis dan merekonstruks: peran jender,
petilaku jender, hubungan jender dan sebagainya, baik yang terdapat pads
masyarakat masa prasejatah maupun pada masyarakat masa sejarah
Kekhawatiran muncul karena dalam kenyataan artefak-artefak tersebui
ménhisi tentang siapa yang telah membuat atau menggunakan alat-alat/
artefak ing, apakah mereka berkelamin laki laki atau perempuan (Brown,
1997:23-24; Santko, 2007:5-6).

Karena data arkeologi terutama dan masa prasejarah yang belum
mengenal tulisan tidak mungkin mencukupi untuk menginterpretas
masalsh jender, maks divsulkan menggunakan analogi etnografi untuk
pemecshan masalah itu. Melalui analogi etnografi diharapkan dapat
dipecahkan beberapa masalah arkeologl jender (Conkey, 1984:24).
Sedangkan arkeologi sejarah dalam metode kenjanya selam menggunakan
sumber data artefakounl, juga menggunakan sumber data tekstunl yaito
prasasti, naskah dan dokumen lainnya. Oleh karena itu, untuk meneln
jender masa arkeologi-sejarah tdak memakai analogi emogeafi (Santiko,
2007:6). Berbeda dengan lan Hodder (1995:54-61), metode yang dinnggap
tepat untuk penelitian jender dalam arkeologt adalah hermeneutika® yang
mencoba memahami jender melalui interpretssi.
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Meskipun diakui bahwa kondisi objek material arkeologl yang

- sangat terbatas dalam mengungkapkan aspek jender masa lalu terutama
- masa prasejarah, beberapa ahl telah membuat up coba yang munimal dapat
- menghidupkan semangat penghkajian jender dalam arkeslogl. Adalah Gould
- yang dengan metode etnoarkeologinya: dapat memberikan penjelasan
 bahwa laki laki bersama perempuanlah yang membuat alat batu lalu
- menguliti kulit hewan buruan. Lokasi penelinan yang dipilih adalah suku

Aborigin Australiz. Walaupun demikian Gould sebensrnya dipenuhi
 keraguan schingpa tdak ada pendapat femade fool-makers dalam kamangannya
[Crere 1993:164-166), Serelah menpumpulkan berbaga penelinan, Gero
ga berhasil menyimpulkan bahwa telah terjadi pembagran kerja seksual
{ﬂ:uﬂl division of labour) dan perempuan remyata berpartisipasi dalam
pembuatan alat batu (Brown, 1970:170; Gero,1993: 167-168). Tetapi jenis
‘alar-alat mana yang dibuar olch perempuan dan jenis alar apa yang dibuar
pleh laki lald belum ada penjelasan (Santko, 2007:7).

Secara gans besar, bila menelusun benmuk-bentuk data arkeologr,
pendeclithics memang merupakan bagian masa lalu yang paling tngm
Hingkat kesulitannya karena informasi budaya yang dikandung alat bar
“dapat dikatnkan hanya sebatas informasi tekno-morfologis dan fungsional,
Selain metode yang ditawarkan beberapa ahli di atas, mungkin dapat
divsullan pendalaman anslisis ckspenmental mungkin salah san metode
yung dapat dipertimbanglen.

Benruk data loin pada masa proto sejarah dan masa sejarah
misalnyn artefak seni, bekal kubur, sgamawan dan perdukunan® mungkin
Hiduk vesulit analisis jender pada alat baru karena dalam benmk artefaknya
udah terdapat pambaran tentang simbol-simbol gemtalia. Dengan
‘demilian, lebih masuk akal bila pengkajian arkeologi jender dimulu dar
A yang lebih muda arau masa sejarah menuju masa yang lebih purba,
Bils demikian, kita dapat berharap perkembangan metodologi dan teor
Awrkeologt jender yang lebih baik dan masa sejarah dapat secara perlahan
memanulkl masa yang lebih roa atao lebih purba
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5. Penutup

Jender dan feminisme, batk sebagai kajian akademis maupun
schagai sebuib gerakan telah berkembang pesat dalam ilmu sosial dan
telih memberikan perubahan pada cara pandang dunia dalam
memposisikan peran dan representast kaum laki-laki dan perempuan,
Fenomena perkembangan jender dan feminisme dianggap tidak berdiri
sendiri melainkan dampak dari perkembangan reori besar post
modernisme. Post modernisme sendin muncul sebagai kritik terhadap teor
s-el:talunm;ﬂ yang sangat posinvistk dengan penckanan pads metode

vang sangat ketat.

Pada dasarnya, arkeologi jender sebagal sebuah studi bara sangat
memungkinkan untuk herkembang Karena teori jender merupakan teori
sustal yang sudah mengalami perkembangsn ontologis cukup pesat maka
ketitka dindaptasi masuk ke dalam arkealogl sudah tidak terlalu sulit.
Kesulitan paling besar terletak pada aspek epistimologisnya karena harus
berhadapan dengan kondisi data arkeologs yang sangat berbeda dengan
data ilmu sosial yang lan. Menginterpretasi jender dard artefak apalap
artefak prasejurah seperti alar-alat batu memang memiliki tngkar kesulitan
yang sangat unggt. Studi emoarkeologl, hermeneutika dan eksperimental
arkeologt adalah beberapa pendekatin yang diusulkan untuk diterapkan.

Akhirnys, arkeclogi jender disimpulkan dapat mengambil peran
dalam menjelaskan masa lalu yang lebih baik atau yang lebih memuaskan
logika, Untuk menuju arah tersebut, representasi dan pembagian peran
antaea laki-laki dan perémpuan dalam profesi arkeologi perlu
diseimbanghkan. Dengan cara seperti itu, penjelasan tentang masa lahs tidak
lags menjadi otoritss kaum laki-lald seperti yang masih tedihat sekarang,

Di Indonesia, walaupun masib sangat terbatas, penetapan stuc
jender dapat dikatakan sangat prospekiif mengingat tingginya variahilitas
data arkeologi mulai jaman prascjarah sampai sekarang. Permasalahannya
yang pertama adalab bagaimana kemampuan arkeolog Indonesin
mengembangkan dan menurunkan teod jender dalam tahapan penelitian
secara teknis, Kedua, mampukah arkeolog laki-laki berbesar hati
membenkan peran dan representasi yang seimbang  kepada arkeolog
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- Catatan

| Alssan ind sifamya lebih metodologis dan mendasar karena sruds jender
adalah persoala bias laki-laki dalam peneliian yang mengingkan adanya
perspeknf perempuan sendirl {Abdullah, 2006:246),

! Feminisme direrunkan dan kata dalam bahass Perancis feminirme,
ditemukan oleh filsuf sosialis utopian Charles Fourier pada abad
kesembilan belas. Pertama kali digunakan bentuk bahasa Inggrs-nya pada
{890 unmk menunjukkan perjuangan kaum perempuan dalam tangka
meraih kesempatan vang sama. Meskipun pembelaan yang gencas rechadap
hak-hak perempuan dapar ditelusur kembuali pada Eropa abad Pertengahan
dan masa Renaissance, lahirnya feminisme moderen sering kah
dihubungkan dengan publikasi karya Mary Wollstonecraft, A Vindication
',’gli' the Riphtr of Womran, pada tahun 1792, Penjelasan yang lebih detail,
baci Daniel Cavallaero, Critical and Cultural Theory, Jogiakarta, Niagara,
hal. 201.

r-I"'I'i:ﬂ‘.uzl.'l:ig tiga pendekatan ferminisme tersebut, baca Daniel Cavallareo,
(Critical and Cultural Theory. Jogjakarta, Niagara, hal. 207,

* Film Indiana Jones dibuat pertama kali tahun 1981 kemudian tahun
1984, 1989 dan mei 2008 akan ditayangkan film keempat. Film imi
isuteadarai oleh Steven Spielberg dengan aktor terkenal Hormson Ford.
[0} pasaran, film ini laris keras termasuk Indonesia, dan tdak sedikit orang
mengenal profesi Arkeologi dari film rerscbut.

) Hermeneutik adalah dapat diartikan sebagai kajian terhadap teon dan
prakick penerjemahan. Dalam perkembangan reortik kajian hermeneutlk,
pendapat Dilthey adalah salah satu yang cukup kontekstual dengan
| kebutuhan arkeologi yang mengatkan bahwa meskipun orang tictak dapat
| mengilami secara langsung (etleben) peristiwa-peristiwa di masa lalu, tetapi
i dapat membayangkan bagaimans orang-omng dahulu mengalaminya
erleben). K. Bertens, 1981, Filsafat Barat Dalam Abad XX, Jakarta:
\Gramedin, hal. 228, Untuk pemshaman yang lebih luas tentang
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hermeutika, baca juga Richard E. Palmer 2005 Hermensutida; Tearr Barn
Mengenar InterpretasYogyakarta: Pustaka Pelajar.

* Untuk memperoleh pambaran umum renmang gender dalam arrefak sem,
bekal kubur, agamawan dan perdukunan, lihat Haram Santiko, 2007,
Gender dan Seksualitay Dalam Penelitian Arkeologt, Departemen
Arkeologi FIB-UI, Jakarea. Hal 7-10.
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